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Pend vhuluan ‘

Indonbs:u MUy al, letak Seogvﬁls ya.ng sqng'rb menguatunf"kan.
I_etaknya membuaurﬁepzmjang khatulistiwa dengan kekayzan alam yang
tok tez‘nilaig Saléh satu supwber kekaynan alam 'yang mén jodi tulané
pungg{mg negara ialah hutan. Tklim tropika memngkj‘.h_kan‘fuxﬁbunya ber—

bagai jenis pdhon terutama dqm_ Jems komerslll di hutan Indones,vu

- Sesual dengan UUDIAS (pasal 33), kekayaan alam tersebut harus diman—

Ba

faatkan sebes*zr--bes'wfnyz~ bagl ;enalﬁmwun ruk:y:m. Saa‘b ini ek5por k'x—
yu nerupukan surber devisa kedua setelah mlnyak bumi, oleh ka,rena dee
tu sm‘oer alam yang dapat diperbaharui (renewa’gle JLesourues) Zm_ hae
rus dikelola secarn lesteri, lestari dalamax‘tl kata produk dan te-
ga.km hﬁtamgra.

Selain itu letak geografis Indonesia jugs menguntungken ditinjau

dari segi lalu lintas dengan negara—negara lian, di mana Indone_sia,

terletak di Ebﬂg')b"b@ng,.h 1ima benu:;.. letak yang strategis inil menur—

jang kelancaran bagi pemasaran h1511 hutane.

Ruang linglup

Sesual dengan sub=sub D:Lrek torat yang terdapat di dalam tubuh

<

Direktorat Bina Sarana Usaha, masalah yang ditangani meliputi
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Keamanan Hoasil Hutan
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shangin stepndl pada bempat pemasaran, tata

usaha atan adalnistrasi hasil hutan herus dilakukah serapih mungkin
karena sekalizus kegilatan ind me fupne::n suetu sistim kontrol bagi ke

Inmar masuinve hasil huten. Petugas—petuges lapangan mengawasl pembu-

' pe;flebangdn, kemudian mengada—
kan pang. Reyalties berdfxsam:m SI—‘P'G—I (Surat Perintah Pembayaran
Turan Hasil Huten) yeng besarnya dapat berubah-ubah sesual dengan ke

H

adararn pasar. Penarikan royalties di tempat penebangan ini merupaken
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ueshe mev zuransi bahken kaln mingkin meniadakan limbah/waste yang
dibuat ol sk pengusaha pada wektu menebange. Jika roya ,Ltles belum di-

bayor bk

unbuk mengangkut kaju sampai ke TPK +idak da-
b dikelanilag DL tempabt rengumpulan kayu -(TPK/Log yard/Iog Pond)

1 aledeer pengujian ¥ova oleh penguii kayu dari il“,] en Kehutanan,

Jjavmb kepadas JEXPH sebempat. Untuk kemudian dibuat—

kan royaltie. bembchan yang

pesariya ditobapkan oleh SK Presiden. Szab ini besarnya roya.siss

Daftor Kayu Exspor dilengkapl dengan ddt e Pene'ﬂ:ulma, an dan Pengu ji-

o
f

o
L")

{DFPFK) dluergun*wk n untuk bukti pembayaran roya alties pada

Bank yang telsh ditunijuk oleh Pene"r*li aha




PEARRTS VIR WIS K ol

Dewi kelapcaran jalannya adwministrasi dan prosedure pelek

-

por, diharuskan kepada para mengskspor kayu urxuul& memETInt Wk

an- ’jDOI‘bS/JI?",LH'l y’mg wris dimiliki sebagad suat
rengekspur kayu, yailtu s

RN

) Pare pemilik HEH (Hak Pracusahacn Hutan)

2% Meailiki tanda pengen: nol perusshoan

3, irrprryad tempat pongu jian kayu yang pernanen

Iy M omounyal angka pengenal ckspor dari Depnrtemsn Derdogc - ann
5} Mwmpunyai ijin Log pond

5Y Harasz mempunyai penguji kayu yang telah dididik olen Jiujen

Ushrtanan

Tangiiien kayu meruo:;l«,a.rv kegiatan yang paling penting 77 cabor
ra keglatzn-kegiatan lainnya, sebab pengujian mempunyel tuj am o=

1) Menanbah efisiensi penggunaan kayu, karena dengen ¢o

ghetuan mengenal standard mitu dari sustu sortiivw.n vl

2) IBliadungi pihak pembeli dan penjual

Cotsy BAGWELLELA

Horuodan oo
Norulial 0L

rang yang uvl:zlﬂ mempunyai keahlion dan WLi* menempunl pradioiliall g

rgujian bayu yang selama ini diselenggarckan oleh Din

T

Pengankatan yang dilalukan oleh pars pengusa
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ketakan vslesail apabi
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diahgkut ke negara tujuin. Sistim.ini'disébqt'FOB (Free on Board).
Sistim lain yang biasanya digunckan untuk melekukan ekspor kayu
geré&jian ialah sistim C & F, @i mana penjuél harus meryerahkan COm
moditi sampal ketempat pgmbeli.

Seluruh kegistan pengiriman kayu ini selalu dalam pengawasan
pihak Keéhutanan, termasuk keglatan pemasaramnya. Pada weldtu~wakbu
sebelumnya ﬁasalah pemasaran ditangani langsung oleh Departemenﬂ?er~
dégangan, Perubahan ini ditetapkan tidak lain dengan maksud untuk
mempertahainkan prinsip-prinsip kelestariam'hutan yang sepenuhnys me-—
rupakan wewenang pihak Kehutanane
Hany2 dalam menentukan dega Pokok pihak Kehutanan harus berkonsul-
tasi dengan Deportemen Perdagangon, Pada das;rnya Harga Pokok dite-
tagkéan berdasarkan Harga beli dikurangi 10 %

Masalzh msnentukanAharga‘beli'ini merupakan sustu problems Tersendi-
ri dalaman menetapkan Harga Pokok, karena pada umumya pedagang ti-
dak mou bersikap terbuka. Pada keadaan yang demikian ini maka pera—
ma?tﬁ/fofecasting mengenal keadaan pasar dan kermngkinan terjadinya

goncangan merupakan sudtu kunci untuk memecahkan masalah ini.

Difersifikasi produk & pasar.

Yang dimaksid dengan difsrsifikasi disini ialah ussha pengeme
,3ngan/untuk mencapal tujuan.
1. Diversifikasi Froduk
Seiama ini sebagian besar dari ekspor kayu dalam benbuk logse.
Ditinjau dari segi management dan administrasi maka prdsedur pe—-

loksanagnnya lebi midah daripada apabils kayu tersebut harus me—
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ngalami pengolahan lebih dulu, Dari segi ekonomis maka keadaan ini
sangat merugikan karei\qz¥¢fnilai kayu yang kita ekspor masih fendah.
Oleh karena itu pemerintah berusvaha sekuat tehaga mendirikan in-
dustri-indvustri kéxyu untuk meningkatkan nilai produk yang akan.di-
ekspor, d:L sampmg itu ada segi-segi lain yang menguntungkan dengan
dilckulfcanm‘a pengolahan kayu ini

a. Nilai kayu akan meningkatb

b. Volume angkut meningkat
¢, Fanberikan tambal 1&1331’15{}.1’1 kerja

Mengingat pentingnya usaha ini dalam rangka meningkatkan kese jahe
teraan bangsa dan negara maka pemerintah menganjurkan kepadg para
per gus,l aa Ql bidang perkayuan untuk mengekspor kayu dalam bentuk
jadi atau setengah jadi, Uﬁtuk merangsang 'pelaks'anaan ini moaka
Pemerintah telah mengeluarkan kebijaksamm untuk mengurangi pajak
ekspor sebe - r 5 % bagi barang yang dv ekspor dalam bentuk setengah
Jadi dan pengurangan sebesar 10 % bagi bareng-barang dalam bentulk
j-di. Tan harapan di masa —endatang adanya siatu standard bagi Ko
moditi fm@ustri sehingga memantapkan keadoan bursa komoditi di Ju~

ar negeri,

)

Mnbij-keansnn lain vong ditempuh pemecsintah dalam rangks memumbubhe

" kan industyi kayu terutoma industri pf:hner ialah dengan membabtasi
Jumlah ekqur kayu bulat per tahumnya.

D:lem difersﬁil@si produk dilskukan pula usasha—-usaha untuk
mempopulerlcam Jenis~jenis koyu yeng belum banyak dikenal di dunia

pemasaran. Sebab dari LOOC jenis kayu yang terdapat di-Indonesia
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pula pelabuhan hanyz berfungsi selams dus bulan. Brazil letsk huton-

nya songat jauh dardl pelabuhan dan Jendls-—Jjenis kayunyapun mosih Lo

Resikonya apiblla kits memperkenalien Jendls~Jenis kayu yang

s haras zup menyediakan permintann dar’

bernilai tinggl ms

para pembeli. Podoe kenyotaosnnya pemerincch belun meipunyal dabta Jeng-

sotensi, penyebaran serbta data lain f*:h'r

kap mengenadl

kan gambrran kesungguopun Pemerintah untuk mensupply kayu~kaya di po-

&S

saran dunia.

Portensi besar yang dipunyei Indonssis masih belum tergali seru

di samping itu masih bhanyak dip:riuken dorongan—-dorongan dalam ve:

s

Dr Ir Rahsardjo Sastrosuparto :

+ Usaha apa yang telah d:.ue*muhf direncanskan ‘uwl: mengon

nis—Jenis kavu v belum dikenalf

senenarnya Direkt

an hanya melakuicon promosi di dalow
ingkungen Departenen mindmbulkan kesulitan komunikasi senvbungan

dengon ustha promosi (dardi LEHH sangat diperlukan date

atu Jenis kayu). 32laman ind prom?si Juga memperhatikan svanding

stock demi kelestarinn huban dan melindungi punshnya Jenie—Jjenis
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+ Bagaimana memanfaatikan hutan sscara maksimum sehubungan dengan pem—

+

Stgiat

] !
. besarnya untuk semua mubtu kayu.?

bebanar: royalties yang
Pemasukon testap torgantung pada hasil pengujian, pengapkiran kayu

diakibatinn kecercbohan pengusahs dulam melaksanakan eksploitasi.

Sehingga usaha ini sebenarnys merupskan pendorong bagl pengusaha

Tidak somus kama yung tak dikenal akan mengalaml proses pengenalan

dan akhiraya menjadi kayu mursh, Hal ini sangat berhubungan dencan
kelangknannya }

Benar § Dengun keadsan yang langka ini, ada Jenis—Jenmis tertentu

yang tilak boleh diekspor.

Ir Pontun Nainggolan :

Se jak kapan keluar peraturan mengenal larangan kayu ramin dalam

bentuk logs? Mengapa?

Ketentuan larangan ini baru berlaku di deerah Kalimsntan Barat,

sudah menipis, industri belum ma-

de igan alasan standing st sknys

S N o

hogi kebutuhan dalam negéri,

banyal jumlahnys memungkire

(454

Ken pengriveran kaye melalul propinsl lain den kenpatoan dnd kami

saksikar bagnimann pemerintah mengatasi hal ind
e keselsmaban kekayaan kita?
Dengan adpinistrasi hasil hutan dilskukan pengawmsan ini, selain

itu kepnda kayu-kayu yang okan diekspor harus menerangkan menge—

»

1l kayu tersebut berdasorkan PAS  angkubtonnya,

o
0
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Ir Sjafii Manan,M3Sc. *

+ Apa saran Bapak menger nai kurikolum di Fakultas Kehutanan agar pe--
mikiran para sarjananya dapat berorientasi kepada perusahuanrperup
sahann swista?

- Perlunya perlengkapanqkhusgs agar dapat mendorong mahasiswa untuk
mengarah kepada tujuan ini.

Tuah Pahose ¢

+ Bagaimana keadaannysn pada perusahaan—perusshaan yang melakukan pe=

nebangan sebelun membuat RKT?

~BRKT seharusnya sudah diajukan sebelum dilakukan penebangan dan ba~

rang siapa yang melanggar pefaturan ini dikenakan sangsi.

Fx. Bandria Loekita :

Apakah sasaran objektif dan strategi dari pemasaran hasil huban ki-

ta sekarang?

- Kita bekerja tebtap berdasarkan UU Pokok sambil mengadakan dan meme

buat lapangan kerja baru, Industrialisasi adal;h strategl yang kita

perganckan untuk meningkatken nilal hutan kita.

Bagaimanz kita mengeloﬂnﬁkan ekspor komoditi laimnyz dengan tidak

bergantung kepada konsumen, melainksan kita Iihat kebutuhan konsumen

itu?

J

—~Peramalan mengenal keadaan pasar tetap kita perguncken, di samping
itu demand kayu 4l duniQ Juga tetap diikuti,

+ Sampal sejauh mans pemerintah telah mensponscri bidang pendidikan
kehutanan untuk mensupply kebutuhah pemerintah sendiri akan tenago~

tenaga ahli bidang kehutanan, Cara ini tentunya dapat dll;ksangk“n
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ahli kehutanan,

U Uk mMempere




